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Kata Pengantar 
 

Buku ini diharapkan dapat menambah wawasan para pembaca yang 
mempunyai ketertarikan dengan pariwisata khususnya desa wisata dan 
hubungannya dengan peranan stakeholders atau para pemangku kepentingan 
suatu desa wisata. 
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Pendahuluan 
 

Pada tahun ini (2018) pariwisata menjadi penyumbang devisa kedua terbesar 
di Indonesia. Sebelumnya pada tahun 2014 menjadi penyumbang keempat 
terbesar. 

Kementerian Pariwisata telah menargetkan bahwa industri pariwisata akan 
menjadi penghasil devisa terbesar untuk Indonesia di tahun 2019 (Liputan 6, 
2018) mengikuti jejak Thailand. 

Pariwisata di Indonesia didukung oleh keanekaragaman sumber (resources). 
Indonesia adalah negara kepulauan yang terbesar di dunia yang kaya dengan 
potensi sumber daya alam,  adat istiadat, bahasa dan memiliki perkembangan  
intelektual. Kekayaan sumber daya alam dan keanekaragaman budaya yang 
berlimpah dicoba diwujudkan dalam bentuk desa wisata.  

Kementerian pariwisata atau kemenpar mempunyai kebijaksanaan 
mendorong desa wisata sebagai salah satu andalan pariwisata (kemenpar.go.id, 
2018). Sebagai perwujudan nyata keinginan pemerintah, maka 3 kementerian 
yakni Kementerian Pariwisata, Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal 
dan Transmigrasi, serta Kementerian Koperasi dan UKM secara kompak 
mendorong mengembangkan desa wisata (Tempo, 2017) 

Untuk melancarkan perjalanan usaha kemenpar ini maka perlu dikenali 
komponen-komponen yang berpengaruh terhadap berjalannya desa wisata di 
Indonesia. Salah satu komponen yang relatif cukup kompleks adalah stake 
holders atau pemangku kepentingan. 

Stakeholders adalah  perseorangan  atau sekelompok orang yang aktif 
terlibat (ataupun tidak) dalam kegiatan atau yang akan terkena dampak baik 
positif maupun dampak  negatif dari hasil pelaksanaan kegiatan desa wisata.  

Peran stakeholder diperlukan untuk melaksanakan pembangunan pariwisata, 
stakeholder yang dapat terlibat dalam pengembangan pariwisata adalah 
masyarakat, pemerintah, dan sektor privat, dengan melibatkan ke tiga aktor 
tersebut maka perkembangan pariwisata dapat terlaksana secara optimal. 

Setiap stakeholder memiliki pengaruh dan kepentingan yang berbeda-beda 
sesuai  dengan domain dan tanggungjawabnya, sehingga keberadaan mereka 
diperlukan untuk memberikan manfaat  yang berbeda - beda dalam pelaksanaan 
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pengembangan pariwisata dalam hal ini desa wisata. Kerjasama dan komunikasi  
yang terjalin antar stakeholder dapat mempercepat proses pelaksanaan 
pengembangan desa wisata di Indonesia. 

Metode penulisan pada buku ini adalah pemaparan dari beberapa desa wisata 
yang tergolong mendapatkan silver award dari Forum Komunikasi Desa Wisata 
Bali khususnya keterlibatan para pemangku kepentingannya. 

 

  

 

Bab I  
Kabupaten Badung 

 

1.1 Desa Wisata Bongkasa Pertiwi 

1.1.1 Masyarakat (Pokdarwis) 

Masyarakat di Desa Bongkasa Pertiwi berperan aktif dalam menunjang 
keberadaan desa wisata dengan adanya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). 
Pokdarwis berperan dalam hal menjadi guide lokal, karyawan, dan berperan 
dalam pertunjukan kesenian di atraksi wisata. Dengan demikian masyarakat 
mendapatkan manfaat secara finansial dengan adanya desa wisata ini. Akan tetapi 
di desa ini belum ada tourist information center yang berperan sebagai sumber 
informasi bagi wisatawan. Alasan kenapa belum ada tourist information center 
adalah belum dianggap perlu karena kebanyakan wisatawan yang datang sudah 
mempunyai tujuan yang jelas untuk menikmati atraksi wisata. Desa Wisata 
Bongkasa Pertiwi mempunyai ciri khas atraksi wisata yang bersifat petualangan 
(adventure) seperti rafting, paint ball, dan yang paling baru adalah swing atau 
ayunan di tebing atau pohon kelapa. Atraksi wisata ini dikelola oleh pihak swasta 
seperti atraksi wisata terbaru swing pertama kali dibuka oleh orang asing, saat ini 
ada 2 buah usaha wisata swing di desa Bongkasa Pertiwi. 

1.1.2 Asosiasi 

Peranan asosiasi seperti belum ada. 

1.1.3 Sekeha 

Sekeha tari, gong dan sekeha kesenian lainnya tidak berperan dalam 
menunjang desa wisata karena atraksi utama di desa ini adalah wisata 
petualangan.  

1.1.4 Aparat Desa 

Tentu saja aparat desa berperan penting dalam menunjang desa wisata 
seperti dalam membuat keputusan formal untuk menunjang desa wisata. Badan 
Usaha Milik Desa atau Bumdes di desa ini bergerak dalam bidang penyediaan air 
bersih untuk masyarakat desa karena air melimpah di desa ini. Air yang berasal 
dari sungai diangkat dan diolah sehingga layak untuk memenuhi syarat untuk di 
konsumsi. Masyarakat akan membayar dengan harga yang lebih murah dari pada 




